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SUMMARY  

PUTRI INDAH WAHYUNI. Identification Of Banana Plant (Musa 

paradisiaca) Parasitic Nematodes Origin Indralaya Utara, Ogan Ilir, South 

Sumatera ( Supervised by Dr. Ir. MULAWARMAN. M. Sc.) 

 Banana plants are horticultural crops from the group of fruits that are 

currently being developed by many farmers. In increasing the production of 

bananas, it has a relationship with environmental conditions and plant-disturbing 

organisms, one of which is a parasitic nematode on banana plants. Parasitic 

nematodes are pathogenic organisms that have an elongated thread-like shape or 

are tubular and coiled and are often found in the soil. Distribution of nematodes in 

the soil is generally more around the roots and rarely found in soil that is too wet. 

genus and species of nematodes is a very important step to determine the 

pathogenicity of these nematodes. The purpose of this study was to determine 

whether there were parasitic nematodes of banana plants (Musa paradisiaca) from 

North Indralaya and what species of parasitic nematodes of banana plants (Musa 

paradisiaca) were obtained from northern Indralaya. This study used one type of 

banana plant, namely Musa paradisiaca which was used as a plant to take 

samples. The method used is descriptive quantitative. Each of the nematode 

species found were collected as many as 20 nematodes. The parameters observed 

were the values of L, a, b, b', c, c', V and stylet. This is done according to de 

Man's formula. Based on the results of the study, it was shown that there were two 

species of parasitic nematodes of banana plants (Musa paradisiaca) which were 

found from North Indralaya, namely Radopholus similes and Xiphinema 

americanum. This can be seen based on the key form of nematode identification 

Plant parasitic nematodes a pictorial key to genera (May et al, 1996) and the book 

Nematology (Eisenback, 2003). The results of the measurement of the male 

nematode Radopholus similes (n=20) had a value of L = 302.52-397.76 m; a = 

20.54-27.00 m; b = 5.80-7.58 m; b' = 13.62-18.89 m; c = 21.29-30.39 m; c' = 

2.77-4.27 m; V = 54%-85%; Stylet = 9.07-11.65 m. The length of the nematode 

Radopholus similes obtained in this study ranged from 302.52-397.76 m. these 

values are in the range reported by (Trinh et al., 2012) that Radopholus similes has 



 

 

 

a total body length of 299 m-615 m. The results of measurements of the nematode 

species Xiphinema americanum Female (n=20) had a value of L = 350.09-395.90 

m; a = 32.36-36.53 m; b = 7.49-8.91 m; b' = 16.42-19.42 m; c = 24.89-30.21 m; c' 

= 3.64-6.07 m; V = 61%-79%; 9.23-11.23 m stylet. The length of the Xiphinema 

americanum nematode found in this study ranged from 350.09 to 395.90 m. This 

value is in the range reported by (Michel et al., 1998) that Xiphinema americanum 

has a total body length of 0.3 mm – 0.67 mm or the equivalent of 300 m – 670 m. 

Nematode attacks can inhibit plant growth, reducing the quantity and quality of 

production. The results of this study can be used as primary data to determine 

strategies for controlling parasitic nematodes associated with banana plants from 

North Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. 
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RINGKASAN 

PUTRI INDAH WAHYUNI. Identifikasi Nematoda Parasit Tanaman 

Pisang (Musa paradisiaca) Asal Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh Dr. Ir. MULAWARMAN. M. Sc). 

Tanaman pisang merupakan tanaman hortikultura dari kelompok buah – 

buahan  yang saat ini banyak sekali dikembangkan oleh petani. Dalam 

meningkatkan produksi buah pisang memiliki keterkaitan dengan kondisi 

lingkungan dan organisme penggangu tanaman salah satunya adalah nematoda 

parasit pada tanaman pisang. Nematoda parasit merupakan organisme patogen 

yang memiliki bentuk seperti benang memanjang atau berbentuk tabung dan 

kumparan dan sering terdapat di dalam tanah. Distribusi  nematoda  di  dalam  

tanah  pada  umumnya lebih  banyak  terdapat  di  sekitar  perakaran  dan  jarang 

ditemukan  pada  tanah  yang  terlalu  basah. genus dan spesies nematoda  

merupakan  langkah  yang  sangat  penting  untuk mengetahui  patogenesitas  dari  

nematoda tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

nematoda parasit tanaman pisang (Musa paradisiaca) asal Indralaya Utara dan 

spesies nematoda parasit tanaman pisang (Musa paradisiaca) apa saja yang 

didapatkan asal indralaya utara. Penelitian ini menggunakan satu jenis tanaman 

pisang yaitu Musa paradisiaca yang digunakan sebagai tanaman untuk 

mengambil sampel. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Setiap 

satu spesies nematoda yang ditemukan dikumpulkan sebanyak 20 nematoda. 

Parameter yang diamati adalah nilai L, a, b, b’, c, c’, V dan stylet. Hal ini 

dilakukan berdasarkan formula de Man. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat dua spesies nematoda parasit tanaman pisang (Musa paradisiaca) 

yang ditemukan asal Indralaya Utara yaitu  Radopholus similes dan Xiphinema 

americanum. Hal ini dilihat berdasarkan bentuk kunci identifikasi nematoda Plant 

parasitic nematodes a pictorial key to genera (May et al, 1996) dan buku 

Nematologi (Eisenback, 2003). Hasil pengukuran jenis nematoda Radopholus 

similes jantan (n=20) memiliki nilai L = 302,52-397,76 µm; a = 20,54-27,00 µm; 

b = 5,80-7,58 µm; b’ = 13,62-18,89 µm; c = 21,29-30,39 µm; c’ = 2,77-4,27 µm; 

V = 54%-85%; Stylet = 9,07-11,65 µm. Panjang nematoda Radopholus similes 



 

 

 

yang didapatkan pada penelitian ini berkisar 302,52-397,76 µm. nilai tersebut 

berada pada kisaran yang dilaporkan oleh (Trinh et al., 2012) bahwa Radopholus 

similes memiliki Panjang tubuh total 299 µm-615 µm. Hasil engukuran jenis 

nematoda Xiphinema americanum Betina (n=20) memiliki nilai L = 350,09-

395,90 µm; a = 32,36-36,53 µm; b = 7,49-8,91 µm; b’ = 16,42-19,42 µm; c = 

24,89-30,21 µm; c’ = 3,64-6,07 µm; V = 61%-79%; Stylet 9,23-11,23 µm. 

Panjang nematoda jenis Xiphinema americanum yang didapatkan pada penelitian 

ini berkisar 350,09-395,90 µm. Nilai tersebut berada pada kisaran yang dilaporkan 

oleh (Michel et al., 1998) bahwa Xiphinema americanum memiliki Panjang tubuh 

total 0,3 mm – 0,67 mm atau setara dengan 300 µm – 670 µm. Serangan 

nematoda dapat menghambat pertumbuhan tanaman, mengurangi kuantitas dan 

kualitas produksi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data primer untuk 

menentukan strategi pengendaliaan nematoda parasit yang berasosiasi dengan 

tanaman pisang asal Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

Kata Kunci : Identifikasi, Nematoda Parasit dan Tanaman Pisang.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman hortikultura dari kelompok buah – buahan  yang saat ini 

dikembangkan adalah tanaman pisang. Pengembangan tanaman pisang ini 

memiliki tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhan konsumsi buah-buahan dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kandungan gizi yang 

terdapat pada tanaman pisang tersebut yang mana banyak mengandung vitamin, 

mineral dan karbohidrat. Pisang juga termasuk tanaman yang banyak digemari 

oleh orang banyak karena rasanya yang lezat, bergizi dan murah (Ambarita et al., 

2016). 

Di Sumatera Selatan, Pisang mendominasi untuk kategori buah-buahan di 

Sumatera Selatan tahun 2015 dengan produksi sebesar 160.19 ribu ton (BPS, 

2015). Produksi pisang sering kali mengalami perubahan tahun 2016, 2017, 2018, 

2019 berturut turut sebesar 91.998 ribu ton,  118.277 ribu ton, 249.428 ribu ton, 

143.110 ribu ton (BPS, 2019). Produksi buah pisang tersebut mengalami naik 

turunya hasil produksi yang didapatkan. hal itu berkaitan dengan kondisi 

lingkungan dan organisme penggangu tanaman salah satunya adalah nematoda 

parasit pada tanaman pisang.  

Fitonematoda atau nematoda parasit tanaman merupakan salah satu 

organisme pengganggu Tanaman (OPT) penting yang menyerang berbagai jenis 

tanaman budidaya (Mirsam et al., 2015). Nematoda merupakan salah satu jenis 

organisme pengganggu Tanaman (OPT) penting yang menyerang berbagai jenis 

tanaman utama di Indonesia dan negara-negara tropis lainnya. Kehilangan hasil 

akibat serangan nematoda di seluruh dunia dapat mencapai US$ 80 milyar per 

tahun. Meskipun demikian di Indonesia, kerusakan tanaman karena nematoda 

parasit, kurang disadari baik oleh para petani maupun para petugas yang bekerja 

di bidang pertanian. Hal ini mungkin disebabkan oleh gejala serangan nematoda 

yang sulit diamati secara visual karena ukuran nematoda yang sangat kecil. Selain 

itu gejala serangan nematoda berjalan sangat lambat dan tidak spesifik, mirip atau 

bercampur dengan gejala kekurangan hara dan air, kerusakan akar dan pembuluh 

batang (Mustika, 2015). 
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Nematoda parasit merupakan organisme patogen yang memiliki bentuk 

seperti benang memanjang atau berbentuk tabung dan kumparan. Nematoda 

memiliki keanekaragaman terbesar kedua di antara kelompok organisme 

pengganggu tanaman (OPT) setelah serangga (Astuti & Ruslan, 2019). Nematoda 

adalah cacing yang tidak bersegmen, berukuran sangat kecil, hidup di dalam 

tanah, tanaman, air, hewan dan manusia (Sagita et al., 2014). 

Nematoda parasit memiliki berbagai macam genus yaitu Pratylenchus, 

Helicotylenchus, Meloidogyne, Radopholus, Criconemoides, Hoplolaimus, 

Rotylenchulus (Indarti et al., 2011). Hal ini bisa menjadi tolak akur untuk 

mendapatkan nematoda parasite tanaman yang akan ditemukan nantinya. Untuk 

menemukan genus nematoda yang didapat diambil dari akar atau tanah, karena 

nematoda parasit dominan dari akar dan tanah.  

perilaku nematoda terbagi dua, yaitu ektoparasit dan endoparasit. 

Nematoda ektoparasit adalah nematoda yang tinggal sebagian besar tubuhnya 

berada di luar tanaman dan memakan jaringan di permukaan atau bagian bawah 

permukaan inang. Nematoda endoparasit merupakan nematoda yang seluruh atau 

sebagian besar tubuhnya masuk ke dalam jaringan tanaman (Lisnawita, 2013).  

Nematoda ini merusak sistem perakaran tanaman. Populasi nematoda dipengaruhi 

oleh ketersediaan sumber makanan yang berupa akar tanaman. Nematoda parasit 

tanaman sebagian besar adalah anggota ordo  Tylenchida dan Dorylaimida 

(Swibawa, 2011). Nematoda parasit tanaman dapat menyebabkan kerusakan 

tanaman, sehingga mengakibatkan penurunan produksi, yang akhirnya merugikan 

petani. 

Siklus hidup nematoda terdiri dari fase telur, 4 fase juvenil/larva (J1, J2, 

J3, J4), dan dewasa. Telur  kadang-kadang menetas  pada  saat  larva  berkembang  

di dalamnya. Oleh karena itu, stadium infektif dapat  berupa  telur  infektif  atau  

larva infektif tergantung jenis nematoda. Apabila stadium infektif adalah larva, 

biasanya larva tersebut  dalam  stadium  ketiga  (L-3).  Jika stadium  infektif  

adalah  telur,  larva  yang dikandung  di  dalamnya  adalah  larva stadium  kedua  

(L-2).  Larva  yang  infektif tidak  dapat  makan,  tetapi  hidup  dari cadangan  

makanan  di  dalam  sel-sel ususnya.  Larva  infektif  dapat  menginfeksi inang  

definitif  dengan  cara  termakan  atau aktif  menembus  melalui  kulit.  Apabila 
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sudah  berada  di  dalam  inang  definitif, cacing  muda  akan  menetap  di  dalam 

habitatnya  dan  berkembang  menjadi dewasa (Indriyati, 2017). 

Gejala yang diakibatkan oleh nematoda parasit pada tanaman pisang 

berbeda beda tergatung dengan jenis nematoda yang ditemukan. Contohnya R. 

similes dapat masuk melalui semua permukaan akar sehingga mengakibatkan akar 

menjadi terinfeksi lalu menuju bonggol pisang, sehingga timbulah luka berwarna 

hitam dan menyebar pada permukaan bonggol. Luka yang disebabkan oleh H. 

multicinctus pada umumnya sebatas korteks akar dan menyebabkan luka nekrosis 

yang kecil. Pratylenchus spp. masuk ke dalam jaringan akar tanaman dan 

menyebabkan timbulnya luka nekrosis berwarna kemerah-merahan. Sedangkan 

kerusakan yang disebabkan oleh Meloidogyne spp. ditandai dengan adanya gall 

atau pembengkakan jarigan akar. Bila akar terserang berat, menyebabkan tanaman 

mudah roboh (tumbang) terutama pada fase Generatif (Litbang, 2020). 

Distribusi  nematoda  di  dalam  tanah  pada  umumnya lebih  banyak  

terdapat  di  sekitar  perakaran  dan  jarang ditemukan  pada  tanah  yang  terlalu  

basah. Daerah  tropik  memiliki  keanekaragaman  nematoda  yang sangat besar 

dibandingkan dengan daerah subtropik, karena daerah  tropik  memiliki  

keanekaragaman  spesies  tanaman budidaya  yang  jauh  lebih  banyak  

dibandingkan  daerah subtropik. Identifikasi genus dan spesies nematoda  

merupakan  langkah  yang  sangat  penting  untuk mengetahui  patogenesitas  dari  

nematoda  (Liswarini et al., 2019). Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

Maka di lakukan penelitian dengan judul Identifikasi Nematoda Parasit Tanaman 

Pisang (Musa paradisiaca) di indralaya utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah ada Nematoda Parasit Tanaman Pisang (Musa 

paradisiaca) asal indralaya utara? 

1.2.2 Spesies Nematoda Parasit Tanaman Pisang (Musa paradisiaca) apa 

saja yang didapatkan asal indralaya utara? 
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1.3 Tujuan  

1.3.1 Untuk Mengetahui Apakah ada Nematoda Parasit Tanaman Pisang 

(Musa paradisiaca) asal indralaya utara? 

1.3.2 Untuk Mengetahui Spesies Nematoda Parasit Tanaman Pisang 

(Musa paradisiaca) apa saja yang didapatkan asal indralaya utara? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 

Mahasiswa atas kontribusi ilmu tentang identifikasi nematoda parasit Tanaman 

Pisang (Musa paradisiaca) yang berasal dari Indralaya Utara, ogan ilir,  sumatera 

selatan.  
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